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Abstract 
Strategy of ecotourism development research in Subak Pacekan Kedewatan 
Village Ubud , Gianyar is about how to develop about rice field with the natural view. 
Subak Pacekan is a agriculture irrigation in Ubud exspecialy in Kedewatan is have not 
function maximaly for tourism but actually the case is subak has potential as a tourism 
development subak has potential as a tourism development subak increase subak has 
potential as a tourism destination of ecotourism. Ecotourism actually the case is subak 
has potential as a tourism destination of ecotourism. Ecotourism activity. Viewing of 
the conditions like this, it’s need the tourism destination. Ecotourism activity can be 
do at Subak Pacekan is morning walk and education about agriculture. So that rice 
field in Ubud Area no more transformation of land expecially in Kedewatan Village. 
The problems in this research are (1) What a potential Subak Pacekan has to be a 
ecotourism destination in Kedewatan Village Ubud City? (2) How the strength, 
weakness, opportunity, and the threat to development Subak Pacekan Kedewatan 
Village Ubud City? (3) How the strategy of ecotourism development in Subak Pacekan 
Kedewatan Village Ubud City? 
The problems are solving by two theory. There are planning theory and 
Development tourism area theory. There the data use some data from observation method, 
interview, and documentation with descriptive method to draw an inference. The kind of 
this research is mix method and SWOT analysis with the EFAS (External Factor Analysis 
Summary) and IFAS (Internal Factor Analysis Summary). 
Subak Pacekan has natural potential and culture potential. Natural potential 
there are beautiful scene and irrigation system and culture potential is ceremony. From 
the potential can be get strength, weakness, opportunity, and threat to development 
Subak Pacekan as ecotourism. Strength, weakness, opportunity, and threat can be 
analysis with EFAS matrix (Eksternal Factor Analysis Summary) and IFAS matrix 
(Internal Factor Analysis Summary) until can get strategy of sustainable development. 
The Strategy are penetration marketing strategy and building character strategy. 
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1. PENDAHULUAN 
Pariwisata dewasa ini adalah sebuah mega bisnis. Jutaan orang meninggalkan 
rumah dan pekerjaan untuk memuaskan atau membahagiakan diri (pleasure) dan untuk 
menghabiskan waktu luang (leisure). Kepariwisataan Budaya Bali adalah 
kepariwisataan Bali yang berlandaskan kepada Kebudayaan Desa Pakraman 
Kedewatan merupakan salah satu desa yang berada di pusat Kecamatan Ubud 
Kabupaten Gianyar. Subak Pacekan sangat berpeluang besar dijadikan sebagai salah 
satu daya tarik ekowisata. Ekowisata adalah suatu bentuk wisata yang bertanggung 
jawab terhadap kelestarian area yang masih alami, memberi manfaat secara ekonomi dan 
mempertahankan keutuhan  budaya setempat. 
Subak Pacekan Kedewatan memiliki pemandangan yang  sangat menarik.Ini 
terbukti ketika adanya masyarakat lokal serta sekitar datang hanya untuk sekedar 
jalan-jalan ataupun olahraga seperti jogging. Begitupula wisatawan yang menyewa 
akomodasi sekitar juga merasakan hal yang sama. Dari kenyataan yang ada di lapangan 
bahwa sudah diketahui wisatawan yang saat ini datang ke Bali adalah wisatawan yang 
ingin menikmati authenticof Bali. Menurut Ashcroft (dalam Boniface, 1999:7) telah 
terjadi pergeseran minat wisatawan dalam melakukan perjalanan yang ditandai dengan 
terjadinya perubahan pola perjalanan sehingga muncul istilah wisata hijau. Ciri-ciri 
wisata hijau yaitu berskala kecil, penuh perhatian secara sosial maupun terhadap 
lingkungan dan budaya, mendekati ciri daerah luar kota, kecantikannya, budayanya, 
sejarahnya, dan kehidupan liarnya, bekerja di bawah kendali lokal, mendukung 
ekonomi lokal, dan   menggunakan   orang-orang   lokal,   sadar   akan   nilainya   
dan   sangat memperhatikan mutu, membawa keuntungan konservasi dan rekreasi, 
penggunaan kembali bangunan yang ada dan tanah yang kosong, dan lebih menyukai 
angkutan umum. Subak Pacekan Kedewatan memiliki pemandangan yang sangat 
menarik. Segala potensi yang ada di Subak Pacekan Kedewatan atau sekitarnya perlu 
dijaga dan dikembangkan sehingga menjadi daerah daya tarik ekowisata. 
 
II. PEMBAHASAN 
2.1 Potensi Subak Pacekan Sebagai Daya Tarik Ekowisata di Desa Pakraman 
Kedewatan Kecamatan Ubud 
Subak Pacekan Desa Pakraman Kedewatan sangat terkenal di mata wisatawan 
dan masyarakat sekitar memiliki keindahan persawahan yang masih rindang dan 
terjaga kelestariannya. Subak Pacekan memiliki beberapa potensi yang sangat baik jika 
dikembangkan sebagai daya tarik ekowisata. Terdapat dua potensi yaitu potensi alam 
dan budaya diantaranya 
a. Potensi alam 
Salah satu potensi fisik yaitu keindahan alam berupa pemandangan panorama yang 
disajikan yaitu berupa gugusan pegunungan, hamparan persawahan yang hijau, dan 
aliran air yang masih terjaga kebersihannya. 
Hamparan persawahan Subak Pacekan masih tertata rapi dan alami 
b. Potensi Budaya 
Upacara yang berkaitan dengan aktivitas pertanian seperti upacara mapag toya, 
kempelan, upacara ngendag tanah carik, upacara ngurit, upacara ngerasakin, upacara 
pangawiwit (nuwasen), upacara ngekambuhin, upacara pamungkah, upacara 
penyepian, upacara pangarestitian nyegara gunung, upacara mesaba, ngadegang 
Batari Sri (Batari Nini), upacara nganyarin dan manyi. 
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2.2 Kekuatan, Kelemahan, Peluang, dan Ancaman yang Dihadapi Masyarakat 
Dalam Mengembangkan Subak Pacekan Sebagai Daya Tarik Ekowisata di Desa 
Pakraman Kedewatan Kecamatan Ubud 
Untuk mengetahui Kekuatan, Kelemahan, Peluang, dan Ancaman yang 
Dihadapi Masyarakat Dalam Mengembangkan Subak Pacekan Sebagai Daya Tarik 
Ekowisata di Desa Pakraman Kedewatan Kecamatan Ubud maka dilakukan dengan 
cara menganalisis dengan matrik EFAS- IFAS dimana didapatkan dengan hasil sebagai 
berikut. 
 
No Variabel/Indikator Bobot Rating BobotxRating 
A Daya Tarik/Atraksi (Atraction)    
1 Keindahan Alam dan Edukasi 0.072 3.6 0.259 
2 Konservasi 0.067 3.43 0.228 
3 Kebersihan Kelestarian Lingkungan 0.07 3.5 0.246 
B Aksesibilitas (Accessibility)    
4 Terletak di Kawasan Wisata Ubud 0.063 3.3 0.208 
5 Kedekatan dengan akomodasi 0.063 3.4 0.214 
6 Kualitas jalan menuju daya tarik 0.068 2.93 0.199 
7 Ketersediaan angkutan wisata 0.065 3.3 0.215 
8 Posisi objek sangat strategis 0.065 3.4 0.221 
C Kenyamanan/Amenities    
9 Sarana Pariwisata 0.070 3.6 0.252 
10 Prasarana (air bersih,listrik) 0.068 3.63 0.247 
11 Ketersediaan makan/minum 0.065 3.6 0.234 
D Ancillary Service    
12 Pemberdayaan 0.070 3.37 0.236 
13 Kualitas Pelayanan 0.068 3.6 0.245 
14 Promosi 0.066 3.6 0.238 
15 Tourist Information Centre 0.060 2.8 0.168 
TOTA
L 
 
 
 
 
L 1  3.409 
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Eksternal Factor Analysis Summary (EFAS) 
No Variabel/Indikator Bobot Rating BobotxRating 
A Ekonomi    
1 Kondisi Ekonomi Global 0.085 3.33 0.283 
2 Kondisi Ekonomi nasional 0.087 3.1 0.270 
B Sosial budaya   0.000 
 
3 
Kecenderungan berkembangnya wisata 
hijau (Green Tourism) 
 
0.091 
 
3.4 
 
0.309 
4 Peran masyarakat dalam melestarikan budaya 0.094 3.63 0.341 
C Lingkungan   0.000 
5 Global Warming 0.091 3.47 0.316 
 
6 
Kesadaran masyarakat dalam menjaga 
lingkungan 
 
0.095 
 
3.27 
 
0.311 
D Politik dan Pemerintah   0.000 
 
7 
Kebijakan pemerintah dalam 
pengembangan pariwisata 
 
0.091 
 
3.1 
 
0.282 
 
8 
Keamanan Desa Pakraman 
Kedewatan 
 
0.1 
 
3.78 
 
0.378 
E Kemajuan teknologi dan informasi   0.000 
9 Informasi 0.089 3.5 0.312 
10 Transportasi 0.093 3.7 0.344 
TOTAL  1  3.145 
 
2.3 Strategi Pengembangan Kawasan Subak Pacekan Sebagai Daya Tarik 
Ekowisata di Desa Pakraman Kedewatan Kecamatan Ubud 
Berdasarkan hasil analisis terhadap lingkungan internal dan eksternal Subak 
Pacekan maka diperoleh total skor faktor lingkungan internal Subak Pacekan adalah 
3,409 dan total skor faktor lingkungan eksternal adalah 3,145. Selanjutnya jumlah skor 
yang diperoleh ke dalam Matrik Internal Eksternal (IE) berupa diagram Sembilan sel 
sehingga dapat ditentukan strategi umum (Grand Strategy) pengembangan daya tarik 
ekowisata di Subak Pacekan Desa Pakraman Kedewatan seperti pada tabel 
Berdasarkan Matrik Internal Eksternal (IE) dapat diketahui bahwa pertemuan 
antara lingkungan internal dan lingkungan eksternal berada pada sel I yakni tumbuh 
dan bina (konsentrasi via integrasi vertikal). Sebagai catatan bahwa strategi tumbuh dan 
bina merupakan hasil pertemuan antara nilai lingkungan internal dan eksternal namun 
dalam pelaksanaan strategi ini harus dapat disesuaikan dengan lingkungan Subak 
Pacekan. 
 
III. PENUTUP 
1. Potensi yang dimiliki oleh Subak Pacekan Desa Pakraman Kedewatan dalam 
pengembangan daya tarik ekowisata terdiri dari dua potensi diantaranya potensi fisik 
dan non fisik. 
 JURNAL PENELITIAN AGAMA HINDU 137 
 
2. Kekuatan, kelemahan, peluang, dan ancaman yang dihadapi masyarakat dalam 
mengembangan  Subak  Pacekan  Desa  Pakraman  Kedewatan  dapat  dibagi 
menjadi dua diantaranya kondisi lingkungan internal dan kondisi lingkungan 
eksternal. 
3. Strategi pengembangan kawasan Subak Pacekan sebagai daya tarik ekowisata di Desa 
Pakraman Kedewatan Kecamatan Ubud diantaranya sebagai berikut : Posisi Subak 
Pacekan Desa Pakraman Kedewatan berada pada sel I yaitu tumbuh dan bina. 
Sebagai suatu catatan bahwa hasil tumbuh dan bina ini merupakan hasil dari 
penelitian pembobotan dan hasil faktor lingkungan internal dan eksternal dari Subak 
Pacekan Desa Pakraman Kedewatan. Dari hasil penelitian hampir semua faktor 
termasuk baik dengan selisih nilai yang tidak terlalu jauh, namun ada beberapa 
indikator yang memiliki nilai yang selisih jauh sehingga dari indikator tersebut 
perlu dilakukan perbaikan - perbaikan yang disesuaikan dengan kondisi lingkungan 
internal Subak Pacekan Desa Pakraman Kedewatan dari waktu ke waktu. Strategi 
yang dilakukan adalah strategi penetrasi pasar dan strategi membina Sumber Daya 
Manusia (SDM). Strategi alternatif yang relevan adalah strategi pengembangan produk, 
strategi pengembangan wisata berkelanjutan, strategi pengembangan promosi, dan 
pengembangan sumber daya manusia (SDM). 
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